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 Abstract: A small-scale industry group, "Anugrah," in Gampong 
Deah Raya, Banda Aceh, is facing challenges in producing 
processed skipjack tuna. Their conventional sun-drying method 
leads to inefficient production, with a long processing time of 3-5 
days and inconsistent product quality. To solve this, a community 
empowerment program is proposed, centered on the 
innovative Smart IoT Drying System. This system is designed to 
monitor temperature and humidity in real-time, which will 
accelerate the drying process and ensure better, more consistent 
product quality. The program also includes training on product 
diversification and digital marketing to build the business capacity 
of the partner group. It is hoped that this program will boost 
production efficiency, expand market reach, and significantly 
increase the income of the coastal community in Gampong Deah 
Raya. 
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PENDAHULUAN  

Berdasarkan analisis mendalam, Gampong Deah Raya di Banda Aceh memiliki potensi 
ekonomi yang kuat dengan tiga pilar utama, yaitu pertanian yang menyumbang 40% mata 
pencaharian dengan lahan subur seluas 54 hektare, perikanan yang berkontribusi 30% 
dengan produksi mencapai 800 kilogram per panen, serta pariwisata yang mewakili 25% 
didukung kedekatannya dengan Pantai Ulee Lheue. Potensi wisata kuliner (30-40%) semakin 
diperkuat dengan keberadaan 10 homestay dan 5 usaha kuliner khas. Mayoritas dari 1.850 
penduduknya merupakan Suku Aceh yang dikenal sangat menjaga tradisi dan budaya lokal, 
menjadi aset sosial-budaya yang berharga bagi pengembangan wilayah.(1) 

Meskipun memiliki potensi besar, sektor pengolahan hasil laut yang menjadi tulang 
punggung ekonomi menghadapi tantangan kompleks. metode pengolahan tradisional yang 
diterapkan oleh Kelompok IRT "Anugrah" menimbulkan sejumlah tantangan. 
Ketergantungan pada kondisi cuaca untuk pengeringan membuat produksi terhenti atau 
terhambat selama musim hujan, mengganggu stabilitas pasokan dan kualitas produk(2). 
Kondisi ini diperburuk dengan kurangnya pemahaman kelompok tentang teknologi modern 
dan pemasaran digital, yang membatasi jangkauan pasar mereka. Proses produksi kerupuk 
dan abon ikan tongkol masih mengandalkan metode tradisional seperti pengeringan 
matahari, yang mengakibatkan kualitas produk tidak konsisten, durasi produksi panjang, dan 
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risiko kontaminasi. Ketergantungan pada kondisi cuaca menyebabkan produksi terhambat 
selama musim hujan, mengganggu stabilitas pasokan. Kendala lain meliputi akses pasar yang 
terbatas pada skala lokal serta kesenjangan digital, ditunjukkan dengan hanya 15% UMKM 
yang terdigitalisasi dan 20% pelaku usaha yang mendapat pelatihan peningkatan nilai 
tambah(3). 

Dalam upaya mengatasi isu-isu tersebut, program ini berfokus pada pendekatan 
holistik. Inovasi teknologi melalui Smart IoT Drying System akan menjadi solusi utama 
untuk meningkatkan efisiensi produksi(4). Bersamaan dengan itu, pelatihan dan 
pendampingan tentang manajemen usaha, diversifikasi produk, dan strategi pemasaran 
digital akan diberikan untuk memperkuat kapasitas kewirausahaan kelompok. Dengan 
demikian, program ini tidak hanya menyelesaikan masalah teknis, tetapi juga membangun 
kemandirian ekonomi masyarakat melalui penguasaan teknologi dan keterampilan bisnis 
modern. 

 

 
Gambar 1. Observasi Awal Mitra Gampong Deah Ray 

 
METODE 

Metode yang digunakan dalam program pengabdian kepada masyarakat ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan studi literatur. Tahapan 
pelaksanaan meliputi: 

1. Observasi dan Analisis Masalah: Dilakukan survei awal untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang dihadapi oleh Kelompok IRT "Anugrah", meliputi proses 
produksi, kualitas produk, dan aspek pemasaran. 

2. Perancangan dan Implementasi Teknologi: Berdasarkan analisis kebutuhan, 
dirancang dan dibuat prototipe Smart IoT Drying System yang dilengkapi dengan 
sensor suhu dan kelembaban. Alat ini kemudian diimplementasikan di lokasi mitra. 

3. Pelatihan dan Pendampingan: Tim pelaksana memberikan pelatihan intensif 
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kepada anggota kelompok tentang cara mengoperasikan sistem pengeringan 
terkontrol, teknik diversifikasi produk (seperti pembuatan kerupuk dan abon ikan), 
serta strategi pemasaran digital melalui media sosial (TikTok, Instagram, Facebook). 

4. Monitoring dan Evaluasi: Tim melakukan pemantauan berkala untuk memastikan 
pemahaman dan penguasaan teknologi oleh mitra. Evaluasi dilakukan untuk 
mengukur keberhasilan program berdasarkan indikator yang telah ditetapkan, 
seperti peningkatan efisiensi waktu produksi dan peningkatan pendapatan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan diawali dengan observasi lapangan dan wawancara mendalam dengan 

anggota Kelompok IRT "Anugrah". Hasil analisis mengungkap tiga permasalahan 
utama. Pertama, proses produksi sangat bergantung pada cuaca, dimana pengeringan 
dengan sinar matahari memakan waktu 2-3 hari dan sering terhambat saat musim hujan, 
menyebabkan keterlambatan pengiriman. Kedua, kualitas produk akhir tidak konsisten; 
sering terjadi produk yang terlalu kering, lembab, atau berjamur akibat paparan udara 
terbuka dan debu. Ketiga, pemasaran masih terbatas secara konvensional melalui jaringan 
tetangga dan pasar lokal, dengan minimnya penggunaan platform digital untuk menjangkau 
pasar yang lebih luas.  

Berdasarkan analisis kebutuhan, selanjutnya Tim berhasil merancang dan 
mengimplementasikan prototipe Smart IoT Drying System yang dilengkapi dengan sensor 
DHT22 untuk memantau suhu dan kelembaban secara real-time, elemen pemanas (heater), 
kipas exhaust untuk optimasi sirkulasi udara, serta modul WiFi yang memungkinkan 
konektivitas berkelanjutan. Data sensor dapat diakses dan dipantau secara langsung melalui 
antarmuka berbasis smartphone, sehingga pengguna dapat mengatur suhu pengeringan 
secara presisi pada kisaran 40–60°C. Prototipe tersebut telah terinstalasi dengan baik di 
lokasi mitra dan telah diujicobakan menggunakan bahan baku ikan tongkol. Hasil uji coba 
menunjukkan bahwa alat ini berhasil memangkas waktu pengeringan dari sebelumnya 3 hari 
menjadi hanya 8–12 jam, sekaligus menghilangkan ketergantungan pada kondisi cuaca(5). 

Sejalan dengan tujuan yang ditetapkan, program ini diharapkan mampu mendorong 
peningkatan signifikan dalam efisiensi produksi dan kualitas produk olahan. Melalui 
penerapan Smart IoT Drying System, waktu pengeringan diproyeksikan dapat berkurang 
hingga 50%—dari semula 3–5 hari menjadi hanya 1–2 hari (6). Peningkatan efisiensi ini 
tidak hanya memungkinkan peningkatan volume produksi, tetapi juga menjamin konsistensi 
kualitas produk tanpa terpengaruh oleh fluktuasi cuaca. Dampak jangka panjang yang 
diharapkan adalah terwujudnya proses produksi yang lebih andal, sustainable, dan siap 
bersaing di pasar yang lebih luas(7). 
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Gambar 1. Perakitan alat Smart Iot Drying System 

Tim menyelenggarakan program pelatihan dan pendampingan komprehensif yang 
ditujukan bagi seluruh anggota kelompok. Fokus pelatihan meliputi tiga aspek utama: 
pengoperasian dan pemeliharaan alat Smart Dryer, diversifikasi produk melalui 
pengembangan varian kerupuk dan abon ikan tongkol yang memenuhi standar higienis, serta 
pelatihan pemasaran digital yang mencakup pembuatan konten promosi dan pengelolaan 
akun bisnis di platform Instagram dan TikTok. Respons peserta terhadap pelatihan sangat 
positif, tercermin dari peningkatan kompetensi teknis dan kepercayaan diri dalam mengelola 
teknologi serta memasarkan produk. 

 
Gambar 2. Pelatihan Penggunaan Smart Iot Drying System 

Melalui program ini, kapasitas kewirausahaan kelompok terdorong secara signifikan. 
Diversifikasi produk tidak hanya memperkuat portofolio penawaran tetapi juga membuka 
akses ke segmen pasar baru. Sementara itu, penguasaan pemasaran digital telah memperluas 
jangkauan pemasaran dari skala lokal hingga nasional. Proyeksi peningkatan pendapatan 
melalui platform online diperkirakan mencapai 40–60%, didukung oleh partisipasi aktif 
anggota dalam seluruh proses program. Keberhasilan transfer pengetahuan dan teknologi ini 
menjadi fondasi menuju terciptanya kemandirian ekonomi yang berkelanjutan bagi 
kelompok. 
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Gambar 3. Pelatihan Pembuatan Kerupuk dan Pemasaran Digital 

 
KESIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat berkembang menjadi gerakan 
pemberdayaan berkelanjutan yang memberikan dampak transformatif melalui lima capaian 
strategis. Pertama, program akan bertransformasi dari proyek jangka pendek menjadi 
penggerak pertumbuhan ekonomi berbasis teknologi di tingkat akar rumput. Kedua, 
replikasi model pemberdayaan ke wilayah pesisir lain akan menciptakan multiplier effect 
yang memperluas jangkauan manfaat. Ketiga, program akan memperkuat kemandirian 
ekonomi melalui penguatan kapasitas produksi, pemasaran digital, dan kelembagaan usaha 
berkelanjutan. Keempat, inovasi teknologi akan menjadi katalisator perubahan sistemik 
dalam pola produksi dan pengolahan hasil perikanan. Kelima, kolaborasi multipihak akan 
menjamin keberlanjutan program beyond periode pengabdian. 

 
SARAN 

Untuk memastikan keberlanjutan program, disarankan lima strategi utama. Pertama, 
peningkatan kapasitas kemandirian mitra melalui program pendampingan berkelanjutan 
yang mencakup pemeliharaan peralatan dan kemampuan penanganan masalah teknis 
dasar. Kedua, perluasan diversifikasi produk dengan menghadirkan inovasi varian baru 
untuk memperlebar jangkauan pasar. Ketiga, penguatan model bisnis kolektif dengan 
memfasilitasi pendirian koperasi atau unit usaha bersama guna meningkatkan skala 
ekonomi dan daya saing. Keempat, replikasi model pemberdayaan yang telah terbukti 
efektif kepada kelompok masyarakat pesisir lainnya melalui kolaborasi strategis dengan 
pemerintah daerah dan lembaga terkait. Kelima, adopsi energi terbarukan seperti panel 
surya untuk meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya produksi jangka 
panjang. 

Secara khusus, Pemerintah Daerah Kota Banda Aceh diharapkan dapat lebih 
memperhatikan dan mendukung kelompok usaha kecil yang telah berjalan, namun masih 
menghadapi kendala dalam hal permodalan, pemasaran, dan motivasi. Dukungan konkret 
berupa akses pembiayaan, pendampingan pemasaran, serta program motivasi dapat menjadi 
katalisator dalam mempercepat pertumbuhan usaha mikro tersebut. 
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yang tidak hanya menjawab tantangan teknis produksi, tetapi juga membuka akses 
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